
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian teknik analisis data diperoleh melalui pengumpulan data 

tentang wawancara pembinaan atlet bola voli klub basulapa,dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Didalam tubuh klub basulapa belum ada susunan pengurus organisasi yang 

sistematis dalam menyusun kegiatan dan memenuhi semua keperluan hanya 

dilakukan oleh satu orang yang juga merangkap menjadi pelatih, belum adanya 

susunan ADART, pendanaannya hanya pada saat mau ikut kejuaraan yang 

diusahakan kepala desa setempat. pelatih klub basulapa belum ada yang 

mengikuti penataran kepelatihan, 

2. Dalam pelaksanaan pembinaan prestasi klub basulapa melakukan latihan 

sebanyak tiga kali dalam satu minggu dan belum mempunyai program latihan 

yang tertulis dan berkesinambungan, hambatan pembinaan prestasi yang sering 

dihadapi oleh klub basulapa adalah masalah sarana dan prasarana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka beberapa saran yang dapat peneliti berikan 

antara 

lain sebagai berikut: 



1. Klub basulapa hendaknya membentuk susunan organisasi yang sistematis. 

mencari sponsor untuk pendanaan agar tidak mengalami kesulitan dalam 

mencukupi kebutuhan klub 

2. Untuk pembinaan prestasi atlet hendaknya merekrut pelatih yang professional 

dalam bidangnya dan mempunyai sertifikat kepelatihan. 

3. Selain itu perlu meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang sudah ada. 

bekerja sama dengan pemerintahan setempat atau instansi terkait untuk 

menyediakan tempat latihan yang khusus hanya untuk kepentingan olahraga agar 

proses latihan tidak terganggu. 
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